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Abstract. The purpose of this study was to find out how the influence of the use of Pop Up Book media on the cognitive 

learning outcomes of fifth grade students at SDN Celep Sidoarjo. This type of research is a quantitative pre-experiment 

with a one-group Pretest-Posttest design using written test sheets in the form of multiple choice questions with 

indicators of cognitive learning outcomes. The sample in this study were 25 fifth grade students at SDN Celep 

Sidoarjo. Overall the use of Pop Up Book media in the learning process analyzed with N Gain obtained results of 

0.72 which can be interpreted that there is a high influence on students' cognitive learning outcomes. The implication 

of this study is that the use of Pop Up Book media can improve students' cognitive learning outcomes, and for further 

researchers it is hoped that they will vary the Pop Up Book media using different materials, as well as be more creative 

in making Pop Up Book media. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media Pop Up Book 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN Celep Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif pre-

experimen dengan desain one-grup Pretest-Posttest dengan menggunakan lembar tes tulis berupa soal pilihan ganda 

dengan indikator hasil belajar kognitif. Sampel dalam penelitian ini adalah 25 siswa kelas V SDN Celep Sidoarjo. 

Secara keseluruhan penggunaan media Pop Up Book pada proses pembelajaran yang dianalisis dengan N Gain 

diperoleh hasil 0,72 dimana dapat diartikan terdapat pengaruh yang tinggi terhadap hasil  belajar kognitif siswa. 

Implikasi dari penelitian ini bahwa penggunaan media Pop Up Book dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, 

dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memvariasikan media Pop Up Book menggunakan materi yang 

berbeda, serta lebih kreatif dalam membuat media Pop Up Book. 

Kata Kunci - Hasil Belajar; Pop Up Book; Perubahan Kalor 

I. PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan suatu keterampilan yang didapatkan siswa atau mengembangkan diri dari keterampilan 

yang sudah miliki siswa [1]. Hasil belajar mampu menjadi alat ukur pencapaian siswa terhadap kemampuan 

memahami suatu materi pembelajaran yang ditunjukkan dalam bentuk nilai yang didapatkan dari hasil ulangan siswa 

pada suatu materi [2]. Hasil belajar menjadi elemen penting dalam proses pembelajaran, karena hasil belajar dijadikan 

sebagai pengukuran dari proses pembelajaran yang ditunjukkan dalam wujud simbol-simbol, huruf maupun kalimat 

yang menjelaskan tentang hasil capaian siswa dalam waktu yang ditentukan [3]. Dalam sistem pendidikan nasional, 

terdapat tiga aspek dalam hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik [4]. Diantara tiga aspek tersebut, yang 

paling dominan dalam penilaian hasil belajar adalah ranah kognitif, karena ranah tersebut merupakan kenampakan 

yang instan untuk memperlihatkan keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran [5]. Hasil belajar ranah 

kognitif merupakan salah satu alat untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Hasil belajar kognitif sebagai gambaran capaian siswa dalam menguasai suatu materi pembelajaran yang diperoleh 

dari hasil penilaian setelah kegiatan pembelajaran [6]. Hasil belajar kognitif berkaitan dengan aspek-aspek mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, dan menciptakan [7]. Hasil belajar kognitif banyak mendapat 

perhatian publik karena kognitif termasuk tindakan yang mengedepankan pada bidang intelektual, yaitu aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan berpikir [8]. Adapun mata pelajaran IPA merupakan bidang yang perlu dikuasai 

semua siswa tingkat Sekolah Dasar dalam rangka meningkatkan kemampuan kognitif siswa agar tujuan pembelajaran 

yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal [9]. Pembelajaran IPA pada Sekolah Dasar yaitu berkaitan tentang 

konsep dasar yang berkaitan dengan peristiwa alam dan fenomena yang ada dilingkungan sekitar [10]. 
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Berdasarkan data hasil yang diperoleh dari penelitian oleh Programme For International Student Assesment 

(PISA) 2019 tentang hasil belajar, Indonesia memiliki hasil belajar yang rendah khususnya ranah kognitif menduduki 

urutan akhir dari 69 negara yang dinilai, yaitu urutan ke- 62, 61, dan 63 sehingga dikatakan kemampuan kognitif siswa 

Indonesia rendah dan perlu untuk ditingkatkan [11]. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyo tentang 

hasil belajar disalah satu SD Negeri Gondolusi bahwa hasil belajar siswa kelas IV dibidang IPA sangat rendah, 

peristiwa tersebut dibuktikan oleh hasil belajar yang dicapai siswa dibawah KKM yaitu 75 [12]. Penelitian yang sama 

juga dilakukan oleh Yuliana dimana hasil belajar siswa di salah satu SDN Bendungan  pada pembelajaran tematik 

perlu dilaksanakan remedial, masalah tersebut dapat dilihat dari nilai-nilai siswa yang masih dibawah KKM [13]. 

Dari beberapa pemaparan permasalahan tentang hasil belajar yang rendah, hal ini juga terjadi di SDN Celep 

Sidoarjo. Hal tersebut dibuktikan dari hasil ulangan harian siswa kelas 5 pada pelajaran IPA, nilai rata-rata yang 

didapatkan oleh siswa antara lain aspek C1 yaitu 53%, aspek C2 yaitu 43%, aspek C3 yaitu 56%, aspek C4 yaitu 47%, 

aspek C5 yaitu 37%, dan aspek C6 yaitu 45%. Berdasarkan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa dari ulangan harian 

tersebut membuktikan bahwa hasil belajar siswa dibawah KKM yaitu KKM 75, maka dari itu dapat dinyatakan bahwa 

hasil yang diperoleh siswa kelas V pada kemampuan kognitif masih rendah. Melalui kegiatan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan penyebab rendahnya hasil belajar kognitif siswa kelas 5 SDN Celep 

Sidoarjo pada pembelajaran IPA, yaitu  karena disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar yang monoton bagi siswa 

serta kurang menerapkan media dalam proses pembelajaran yang mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar. 

Hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan selama proses pembelajaran dan memberikan pengaruh pada hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah media yang 

mampu menarik minat siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran memegang kedudukan 

yang penting dalam meningkatkan hasil belajar, karena media pembelajaran sangat mendukung dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran [14]. Media pembelajaran sangat penting yaitu sebagai 

penunjang kualitas proses mengajar, media pembelajaran sebagai aspek pendukung dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa, dan mengkonkretkan pembelajaran yang masih bersifat abstrak, serta dapat meningkatkan 

minat siswa dalam mempelajari sesuatu yang baru dalam pembelajaran sehingga mudah dipahami dan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa  [15]. Adapun salah satu diantara berbagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang dapat membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa adalah Pop Up Book [16]. Bluemel dan Taylor 

mengungkapkan bahwa Pop Up Book ialah buku yang mampu menunjukkan kemampuan untuk bergerak serta 

interaksi buku tersebut dilakukan dengan memanfaatkan kertas untuk membuat gulungan, lipatan, bentuk, dan 

putarannya [17]. Muktiono juga menyatkan bahwa Pop Up Book yaitu buku yang dapat menyajikan berbagai gambar 

yang indah dan juga menarik serta mampu ditegakkan, gambar tersebut juga dapat bergerak ketika halaman buku 

dibuka dan memberikan efek yang menakjubkan [18]. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Sholeh bahwa media Pop 

Up Book yaitu sebuah buku yang menampakkan bentuk tiga demensi dan bergerak saat halaman buku tersebut dibuka 

serta buku tersebut ditampilkan sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga menarik perhatian siswa dan dapat 

memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran [19]. 

Adapun penelitian-penelitian yang berhubungan dengan penggunaan media Pop Up Book sebagai pendukung 

perubahan hasil belajar lebih baik yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eliyanti, hasil dari penelitiannya terbukti 

bahwa dengan menerapkan media pembelajaran Pop Up Book memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa dan menjadi media pembelajaran yang alternatif seorang guru dalam proses pembelajaran [20]. Penelitian yang 

sama dilakukan oleh Winda, hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan Pop Up Book dapat 

menunjang guru dalam mengajarkan materi pada siswa, dan mampu menarik minat belajar siswa, sehingga memberi 

dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa [21]. Fitriana & Zuanita dalam penelitiannya juga mengungkapkan 

bahwa media Pop Up Book memberikan pengaruh baik pada hasil belajar yang diperoleh siswa, dan sangat efisien 

dalam usaha meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan menggunakan buku paket [22]. Berdasarkan beberapa 

penelitian tersebut, dapat memberikan kesimpulan bahwa media Pop Up Book dalam proses pembelajaran 

berpengaruh terhadap upaya peningkatan hasil belajar, namun dalam beberapa hasil penelitian tersebut hasil belajar 

yang dituju masih bersifat umum dan belum terpusat pada satu aspek, adapun aspek yang dinilai oleh guru dan menjadi 

tolak ukur keberhasilan siswa dalam menguasai suatu materi adalah aspek kognitif, sehingga peneliti memfokuskan 

pada hasil belajar kognitif, dengan menggunakan materi dan objek penelitian yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu Bagaimana 

pengaruh penggunaan media Pop Up Book  terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN Celep Sidoarjo. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap hasil belajar 

kognitif yang diperoleh siswa kelas V SDN Celep Sidoarjo.  
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II. METODE 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif pre-eksperimen. Adapun desain pada penelitian ini yaitu 

One grup pretest-postest, dimana kelompok eksperimen tersebut dilakukan sebuah pengajaran (Penggunaan media 

Pop Up Book). Jenis desain One grup pretest-posttest dipilih sebab terdapat satu kelompok dan tidak ada kelompok 

pembanding dengan kelompok kontrol, pada bentuk desain ini diberikan pretest sebelum dilakukan pengajaran dan 

posttest setelah dilakukan pengajaran. Adapun gambaran penelitian sebagai berikut : 

O1   X  O2 

Keterangan:  

 O1 : Hasil tes sebelum diberi perlakuan (Pretest) 

 O2 : Hasil tes sesudah diberi perlakuan (Posttest) 

 X  : Perlakuan pengajaran menggunakan media Pop Up Book (Treatment) 

Populasi yang terdapat pada penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Celep Sidoarjo yang berjumlah 25 siswa. 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, adapun yang dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu semua siswa 

kelas 5 SDN Celep Sidoarjo yang berjumlah 25 siswa. Sampel jenuh merupakan sebuah sampel dengan teknik 

penentuan sampel menggunakan seluruh anggota populasi karena populasinya yang sedikit, yaitu kurang dari 30 

anggota. Adapun sumber data pada penelitian ini diperoleh dari nilai pretest dan Posttest siswa pada penggunaan 

media Pop Up Book materi perubahan kalor kelas 5 SDN Celep Sidoarjo. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

soal kognitif dengan kategori tes tulis berupa soal pilihan ganda dengan indikator ranah kognitif dari C1 sampai dengan 

C4 yang telah diuji validitas konstruk diperoleh hasil 3,74 yang artinya sangat baik, dan uji validitas isi diperoleh hasil 

dengan nilai tertinggi 0,885 yang artinya valid untuk digunakan, serta diuji reabilitas dengan hasil 0,753 tergolong 

reliabel atau kriteria tinggi. Teknik pengumpulan data dengan penerapan media Pop Up Book pada materi perubahan 

kalor, kemudian menggunakan teknik tes tulis pada saat sebelum dan pada saat sesudah dilakukan pembelajaran 

dengan menerapkan media Pop Up Book materi perubahan kalor. Sebelum Pop Up Book materi perubahan kalor 

diterapkan disebut pretest dan sesudah Pop Up Book materi perubahan kalor diterapkan disebut posttest. Teknik tes 

tulis digunakan agar dapat melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang berhubungan dengan aspek kognitif. 

Berdasarkan pada data nilai siswa pada pretest dan posttest yang telah dilakukan, teknik untuk menganalisis data hasil 

pretest dan posttest menggunakan rumus N-Gain yang digambarkan sebagai berikut: 

〈g〉 =  
〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉

100% − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉
 

Keterangan : 
〈g〉 = gain score ternormalisasi 

Spost = Skor post test  

Spre = Skor pre test 

Nilai yang diperoleh dapat dikategorikan menggunakan kriteria interpretasi skor yang terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Kriteria Normal Gain [23] 

N-Gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

  

Berdasarkan kriteria interpretasi skor N-Gain menurut Hake, penerapan media Pop Up Book dikatakan mempunyai 

pengaruh apabila hasil belajar kognitif peserta didik memperoleh skor N-Gain > 0,3 dengan kriteria sedang [24]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian di SD Negeri Celep Sidoarjo kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan media 

Pop Up Book materi Perubahan Kalor. Data penelitian yang diperoleh dari nilai Pretest dan Posttest siswa pada 

penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran. Hasil dari nilai yang diperoleh siswa dianalisis menggunakan 

rumus N-Gain diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

 

 

Sampel Pretest Posttest N-Gain Kategori 

Rata-rata 61,92 89,12 0,72 Tinggi 
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Berdasarkan hasil ketercapaian siswa pada tabel tersebut, nilai hasil belajar sebelum diberikan treatment menggunakan 

media pembelajaran Pop Up Book hasil belajar awal Pretest tergolong rendah dengan nilai rata-rata 61,92 sedangkan 

untuk data hasil nilai Posttest pada hasil belajar dengan menggunakan media Pop Up Book yaitu nilai rata-rata sebesar  

89,12 tergolong kriteria sangat baik, dan dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh siswa mengalami kenaikan. 

Hasil perhitungan N-Gain yang telah dilakukan diperoleh hasil keseluruhan sebesar 0,72 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Gambar 1. Diagram Ketercapaian pretest dan posttest siswa 

Berdasarkan ketercapaian hasil belajar pada diagram tersebut yang diperoleh dari 25 siswa, nilai hasil belajar 

kognitif siswa sebelum diberikan treatment menggunakan media pembelajaran Pop Up Book atau disebut Pretest 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sesudah diberikan treatment menggunakan media Pop Up Book atau 

disebut Posttest. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran berpengaruh 

baik dan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dengan desain media Pop Up Book yang menarik yang 

menampilkan gambar-gambar indah dan dapat bergerak, serta memberikan efek yang menarik disetiap halamannya, 

sehingga siswa sangat senang, antusias, aktif, dan bersemangat pada saat proses pembelajaran. Menurut Megawati, 

siswa yang memiliki rasa senang, tertarik, dan antusias dalam belajar artinya siswa memiliki minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran tersebut, dan apabila siswa memeiliki minat belajar yang tinggi maka siswa menjadi lebih giat 

dalam belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik [25]. Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh Adinda tahun 2019 yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media Pop Up Book sangat menyenangkan karena media Pop Up Book tersebut dapat meningkatkan 

perhatian dan minat siswa dalam memahami materi pembelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik [26]. Ketercapaian dari 4 indikator hasil belajar kognitif siswa yang dihitung menggunakan rumus 

N-Gain menurut Hake diperoleh hasil sebagai berikut.  

Tabel 3. Hasil ketercapaian indikator hasil belajar kognitif siswa 

No. 
Indikator hasil 

belajar 

Pretest  Posttest 
N-Gain Kategori 

Rata-rata Rata-rata 

1. Mengingat 15,2 29,12 0,91 Tinggi 

2. Memahami 8 20,76 0,80 Tinggi 

3. Menerapkan 11,62 20,77 0,74 Tinggi 

4. Menganalisis 11,76 16,76 0,62 Sedang 

Jumlah 46,58 87,41 3,07  

Rata-rata 11,64 21,85 0,72 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil ketercapaian hasil belajar kognitif tiap indikator pada tabel tersebut, indikator mengingat diperoleh 

nilai N-Gain sebesar 0,91 tergolong pada kategori tinggi, indikator memahami diperoleh nilai N-Gain 0,80 tergolong 

pada kategori tinggi, indikator menerapkan diperoleh nilai N-Gain 0,74 tergolong pada kategori tinggi, dan indikator 

menganalisis diperoleh nilai N-Gain 0,62 tergolong pada kategori sedang. 

 

Gambar 2. Diagram Ketercapaian Indikator hasil belajar kognitif siswa 

pretest posttest

61,92

89,12

0,91 0,8
0,74

0,62
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Berdasarkan hasil ketercapaian indikator hasil belajar kognitif pada gambar diatas, indikator mengingat memiliki 

peningkatan paling tinggi yaitu diperoleh hasil N gain 0,91 termasuk pada kategori sangat tinggi, hal tersebut dapat 

terjadi dikarenakan pada proses pembelajaran semua siswa sangat antusias untuk mengamati dan mempelajari materi-

materi perubahan kalor yang terdapat dalam media Pop Up Book, sehingga siswa dapat mengingat dan 

mendeskripsikan tentang pengertian kalor, suhu, dan wujud benda. Aspek mengingat merupakan ranah kognitif atau 

proses berpikir tingkat rendah, dimana kemampuan ini meliputi kemampuan untuk mengetahui dan mengingat 

terhadap hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya [27]. Pada soal indikator mengingat siswa diberikan beberapa 

pilihan dan siswa dapat menunjukkan salah satu pengertian tentang kalor, suhu dan wujud benda, serta siswa 

menunjukkan wujud-wujud benda yang sesuai dengan sifatnya. Hasil jawaban siswa pada indikator mengingat rata-

rata semua benar dan memiliki skor pencapaian yang tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya, karena aspek 

mengingat merupakan aspek yang mendasar dimana siswa dituntut untuk mengenali atau memahami tanpa harus 

mengerti. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah, pada aspek mengingat capaian siswa sangat tinggi, 

sehingga dapat dikatakan bahwa siswa telah mengembangkan keterampilan untuk menentukan tujuan belajarnya yang 

merupakan pengertian dari berpikir yaitu mengingat [28]. 

Pada indikator memahami diperoleh hasil N gain 0,80 pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

siswa memahami dan mengerti tentang materi perubahan kalor. Kemampuan memahami merupakan aspek kognitif 

tingkatan kedua domain kognitif Bloom yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap makna dari materi 

yang dipelajari [29].Tingginya pencapaian pada indikator memahami karena tingkat berpikir siswa pada indikator ini 

masih berada pada tingkatan rendah yaitu dengan aktivitas memahami atau mengetahui dengan melihat gambar-

gambar dan penjelasannya tentang materi perubahan kalor yang ada pada media Pop Up Book. Pada soal indikator 

mengingat, siswa harus mampu menentukan jenis perubahan wujud benda yang terjadi pada suatu gambar, dan 

menentukan jenis perubahan wujud benda yang sesuai dengan peristiwa perubahan wujud benda yang disajikan pada 

soal. Hasil dari jawaban siswa pada indikator ini rata-rata benar, sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa mampu 

memahami, dan mengerti tentang materi perubahan kalor meliputi tentang suhu dan perubahan wujud benda. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Lathifah, ketercapaian kemampuan kognitif pada aspek memahami rata-rata tinggi, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa telah mencapai tahap memahami, mengerti dan menyatakan 

kembali materi yang sudah diperoleh dalam proses pembelajaran [30]. 

Pada indikator menerapkan diperoleh hasil N gain 0,74 pada kategori tinggi, menunjukkan siswa mampu 

menerapkan atau mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator mengingat kemampuan 

berpikir siswa satu tingkat lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman yang sekedar menuntut untuk mengetahui 

dan memahami. Pada indikator menerapkan, aktivitas siswa hanya menghubungkan materi dalam kehidupan sehari-

hari yaitu menyebutkan contoh-contoh peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pencapaian yang tinggi pada indikator menerapkan terjadi karena pada proses pembelajaran siswa sangat antusias dan 

tertarik pada gambar-gambar peristiwa perubahan wujud benda yang terdapat dalam Pop Up Book, sehingga siswa 

mudah memahami dan dapat memberikan contoh peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-harinya. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Harsyah, pada aspek menerapakan rata-rata capaian 

siswa cukup tinggi dimana siswa seolah dapat merasakan dan melihat aplikasi secara nyata materi dari apa yang sedang 

dipelajaridi kelas sehingga dapat mendorong untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari[31]. Pada soal 

indikator menerapkan siswa harus mampu menunjukkan contoh-contoh perubahan wujud benda yang sesuai dengan 

ketentuannya, dan menentukan pasangan yang tepat antara kegiatan dan perubahan wujud benda yang sesuai dalam 

sebuah tabel. Hasil dari jawaban sebagian besar siswa benar yang berarti siswa sudah mampu menerapkan materi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, namun sebagian kecil siswa masih belum mampu membedakan macam-macam 

peristiwa perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada indikator menganalisis memperoleh hasil N gain 0,64 pada kategori sedang, menunjukkan peserta didik 

belum mampu menganalisis perubahan kalor terhadap suhu dan wujud benda. Tingkat berpikir pada indikator 

menganalisis berada pada tingkatan yang tinggi dibandingkan dengan indikator mengingat, memahami, dan 

menerapkan. Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan mengungkapkan pemikiran, sehingga pembelajaran 

harus sesuai dengan karakter ke-IPA an dan memuat sikap ilmiah [32]. Aktivitas siswa pada indikator menganalisis 

dalam proses pembelajaran yaitu menganalisis gambar-gambar proses kalor yang dapat merubah suhu dan wujud 

benda yang terdapat dalam media Pop Up Book. Pada soal indikator menganalisis siswa harus mampu menganalisis 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan menyimpulkan perubahan suhu dan wujud benda 

karena kalor pada peristiwa tersebut. Hasil dari jawaban siswa rata-rata kurang maksimal, hal tersebut tersebut terjadi 

karena kurangnya minat siswa dalam membaca soal-soal tentang analisis, sehingga siswa tidak dapat memberikan 

kesimpulan pada soal tersebut. Selain itu pada proses pembelajaran siswa kurang memahami pada bagian 

menganalisis, sehingga pada indikator tersebut siswa tidak dapat menganalisis materi perubahan kalor dengan benar 

dan indikator tersebut belum tercapai secara maksimal. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, pada 

aspek menganalisis siswa belum mampu menganalisis dan memberikan kesimpulan pada materi yang telah dipelajari 

sehingga ketercapaian ranah kognitif pada aspek menganalisis dalam kategori rendah [33]. 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA sudah 

disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa, penyusunan indikator dilakukan dari tingkat berpikir rendah 

menuju yang lebih tinggi sesuai dengan kognitif Bloom yaitu mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis, 

sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan hasil uji N-Gain terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar IPA antara pretest dan posttest. Selain itu diperoleh data bahwa rata-rata Posttest lebih besar 

dari rata-rata Prettest, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh signifikan dan 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri Celep Sidoarjo. 

  IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan terkait penggunaan media Pop Up Book pada siswa 

kelas V SDN Celep Sidoarjo, serta hasil perhitungan N-Gain yang telah dilakukan diperoleh hasil keseluruhan sebesar 

0,72 tergolong dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media Pop Up Book memberikan 

pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN Celep Sidoarjo.  

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media Pop Up Book, Implikasi dari penelitian ini bahwa penggunaan 

media Pop Up Book dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, dan diharapkan untuk peneliti selanjutnya lebih 

memvariasikan media Pop Up Book menggunakan materi yang berbeda, serta lebih kreatif dalam membuat media Pop 

Up Book disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
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